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Abstract

Rewarding employees is one of the important strategies for improving motivation and
performance within an organization. However, many companies face difficulties in
determining which employees deserve rewards in a fair and objective manner. This research
aims to develop a Decision Support System (DSS) that can assist in determining which
employees are entitled to receive rewards based on several relevant criteria, using the Simple
Additive Weighting (SAW) method. The SAW method is chosen for its ability to solve decision-
making problems that involve multiple criteria with multi-attribute characteristics. The criteria
used in this study include performance, discipline, contribution to the team, and initiative. The
results of the study indicate that the application of the SAW method can produce objective and
transparent decisions, as well as provide a solid basis for rewarding employees. The employee
alternative with the highest score based on the SAW calculation is selected as the reward
recipient, which is expected to enhance employee motivation and performance within the
company. This research is expected to contribute to the development of a more systematic and
data-driven reward system.
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PENDAHULUAN

Pemberian reward (penghargaan) kepada karyawan memiliki peran penting
dalam meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Reward dapat berupa
penghargaan finansial, non-finansial, atau pengakuan yang diberikan oleh
perusahaan sebagai bentuk apresiasi terhadap pencapaian dan kontribusi karyawan
dalam mencapai tujuan organisasi. Pemberian reward yang tepat tidak hanya
meningkatkan kepuasan karyawan, tetapi juga dapat memperbaiki produktivitas dan
loyalitas mereka terhadap perusahaan (Kumar & Singh, 2020).

Namun, banyak organisasi yang mengalami kesulitan dalam menentukan
karyawan yang berhak menerima reward. Tantangan utama dalam pemberian reward
adalah subjektivitas dalam penilaian kinerja karyawan. Tanpa adanya sistem yang
jelas, perusahaan mungkin akan kesulitan memilih karyawan yang layak untuk
menerima reward berdasarkan kriteria yang relevan, seperti kinerja, disiplin,
kontribusi terhadap tim, dan lain-lain (Supriyanto & Santoso, 2022).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dapat digunakan. SPK merupakan sistem berbasis komputer yang membantu
pengambil keputusan dalam situasi yang melibatkan banyak kriteria (Turban et al.,
2021). Salah satu metode yang efektif dalam SPK adalah SAW (Simple Additive
Weighting). Metode SAW dapat digunakan untuk memilih karyawan yang berhak
menerima reward dengan cara membandingkan nilai alternatif berdasarkan kriteria
yang ditentukan (Saaty, 2019). Dengan memberikan bobot pada masing-masing
kriteria dan menghitung skor total dari setiap alternatif, metode SAW memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih objektif dan transparan dalam pemberian reward.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) berbasis metode SAW yang dapat membantu perusahaan dalam
menentukan karyawan yang berhak menerima reward. Dengan menggunakan metode
SAW, perusahaan dapat menentukan karyawan yang paling layak menerima
penghargaan dengan cara yang lebih objektif dan adil. Proses pemberian reward akan
lebih terukur dan didasarkan pada kinerja yang dinilai secara transparan. Dengan
demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan solusi praktis bagi
perusahaan dalam merancang sistem pemberian reward yang lebih efektif dan efisien,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan, serta
memperbaiki kualitas manajemen sumber daya manusia di perusahaan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem reward yang berbasis data, yang dapat digunakan di berbagai
jenis organisasi untuk memperbaiki sistem manajemen sumber daya manusia.
Dengan adanya sistem yang lebih terstruktur dan berbasis data ini, diharapkan
perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian dan subjektivitas dalam pemberian
reward, serta meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan. Sistem ini

Januari — Juni 2025, Vol 6 (1) : hlm 33-40

50



juga diharapkan dapat mengurangi bias yang sering muncul dalam keputusan yang
melibatkan penilaian individu dan lebih mengedepankan keadilan dan kesetaraan
bagi semua karyawan.

METODE

Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang akan
diteliti, yaitu bagaimana cara meningkatkan keadilan dan objektivitas dalam
pemberian reward kepada karyawan berdasarkan kinerja mereka. Pemberian reward
yang tepat diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, sehingga
tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem yang dapat
mendukung keputusan pemberian reward secara lebih objektif dengan menggunakan
metode SAW (Simple Additive Weighting).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua pendekatan utama:

1.

Wawancara:

Wawancara dilakukan dengan manajer HRD dan pimpinan departemen
untuk mengidentifikasi kriteria-kriteria yang relevan dalam pemberian
reward. Kriteria yang dipertimbangkan termasuk kinerja, disiplin, kontribusi
terhadap tim, dan inisiatif.

Studi Literatur:

Peneliti mengumpulkan berbagai referensi dari buku, jurnal, dan artikel
ilmiah yang membahas penerapan metode SAW dalam Sistem Pendukung
Keputusan (SPK), khususnya untuk penilaian kinerja karyawan dan
pemberian reward di perusahaan. Referensi ini digunakan untuk
memperdalam pemahaman dan teori yang mendasari penggunaan metode
SAW dalam penelitian ini.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengumpulan wawancara dan studi literatur akan
dianalisis menggunakan metode SAW. Pada tahap ini, langkah-langkah berikut
dilakukan:

2.

Matriks Keputusan

Peneliti menyusun matriks keputusan yang berisi nilai kinerja setiap
karyawan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Normalisasi Matriks
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Setelah matriks keputusan disusun, langkah selanjutnya adalah melakukan
normalisasi matriks. Normalisasi bertujuan untuk mengubah nilai pada
setiap kriteria agar berada dalam skala yang setara, sehingga dapat
dibandingkan antara kriteria yang satu dengan yang lainnya. Normalisasi
dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

X;;

Lai—1 1

!
X,

Di mana:
o X;j adalah nilai normalisasi untuk alternatif 2 pada kriteria 7,
» X;; adalah nilai kinerja alternatif ¢ pada kriteria 7,

e m adalah jumlah alternatif.

3. Penentuan Bobot Kriteria
Bobot diberikan untuk setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya
dalam penilaian kinerja. Bobot ini ditentukan berdasarkan hasil wawancara
dengan manajer dan pihak yang berwenang.

4. Perhitungan Skor
Menghitung skor untuk setiap karyawan dengan menjumlahkan hasil
perkalian nilai normalisasi dan bobot kriteria menggunakan rumus:

T
¥ 7 !
Si =Y W;x X
j=1

Di mana:
e S; adalah skor total untuk alternatif z,
» W, adalah bobot kriteria j,
. X;j adalah nilai normalisasi untuk alternatif ¢ pada kriteria 7,

e n adalah jumlah kriteria.
Alternatif Terbaik

Setelah menghitung skor untuk semua alternatif, alternatif yang memiliki skor
tertinggi dipilih sebagai alternatif terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Matrik Keputusan

Sebagai langkah awal dalam penerapan metode SAW, peneliti menyusun matriks
keputusan yang berisi penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Kriteria yang digunakan adalah kinerja, disiplin, kontribusi terhadap tim,
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dan inisiatif. Berikut adalah matriks keputusan yang berisi penilaian karyawan
terhadap setiap kriteria:

Tabel 1 Matrik Keputusan

Karyawan Kinerja (K1) Disiplin Kontribusi Inisiatif
(K2) Tim (K3) (Xg)
Karyawan A 80 85 90 70
Karyawan B 90 8o 85 75
Karyawan C 75 8o 80 85
Karyawan D 85 90 70 8o

Normalisasi Matriks

Normalisasi dilakukan dengan menentukan jenis kriteria
Mencari max per kriteria benefit:

Kinerja (K1) — max = 90

Disiplin (K2) — max = 90

Kontribusi Tim (K3) — max = 90

Inisiatif (K4) — max = 85

Matriks keputusan yang telah dinormalisasi dapat dilihat pada tabel 2 berikut
ini:

Tabel 2 Normalisasi Matriks

Karyawan Kinerja (K1) Disiplin Kontribusi Inisiatif
(K2) Tim (K3) (XK4)
Karyawan A  80/90=0,89 85/90=0,94 90/90=1 70/85=0,82
Karyawan B 90/90=1 80/90=0,89 85/90=0,94 75/85=0,88
Karyawan C  75/90=0,83 80/90=0,89 80/90=0,89 85/85=1
Karyawan D  85/90=0,94 90/90=1 70/90=0,78 80/85=0,94
Bobot Kriteria

Bobot ini ditentukan berdasarkan kesepakatan dengan manajer HRD dan
pimpinan departemen, yang mempertimbangkan bahwa kinerja adalah faktor yang
paling penting dalam menentukan pemberian reward, diikuti oleh disiplin, kontribusi
tim, dan inisiatif. Bobot kriteria yang telah ditentukan adalah:
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Kinerja (K1) = 0.4
Disiplin (K2) = 0.3
Kontribusi Tim (K3) = 0.2
Inisiatif (K4) = 0.1

el

Perhitungan Skor

Setelah normalisasi matriks dan penentuan bobot kriteria, perhitungan skor
untuk setiap karyawan dilakukan menggunakan rumus, maka hasil perhitungan
adalah sebagai berikut:

SA (Karyawan A):
Skor=(0.89 x0.4)+(0.94x0.3)+ (1 x0.2)+(0.82x0.1)=0.356 + 0.282 + 0.200 + 0.082 = 0.920
SB (Karyawan B):
Skor=(1x04)+(0.89x0.3)+(0.94x0.2)+(0.88x0.1)=0.400+0.267 + 0.188 + 0.088 = 0.943
SC (Karyawan C):
Skor = (0.83 x 0.4) + (0.89 x 0.3) +(0.89 x 0.2) + (1 x 0.1) = 0.334 + 0.267 + 0.178 + 0.100 = 0.879
SD (Karyawan D):

Skor=(0.94x04)+(1x03)+(0.78 x0.2) +(0.94 x 0.1)=0.378 + 0.300 + 0.156 + 0.054 = 0.928

Alternatif Terbaik

Berdasarkan perhitungan di atas, Karyawan B memiliki skor tertinggi (0.943)
dan oleh karena itu berhak menerima reward. Dari hasil perhitungan yang telah
dilakukan, terlihat bahwa Karyawan B memiliki kinerja terbaik secara keseluruhan,
dengan skor tertinggi di antara karyawan lainnya. Meskipun Karyawan A dan
Karyawan D memiliki skor yang cukup tinggi, namun faktor disiplin dan kinerja yang
lebih tinggi pada Karyawan B membuatnya menjadi penerima reward yang paling
layak. Penentuan penerima reward dengan metode SAW ini terbukti efektif dalam
menciptakan keputusan yang lebih transparan dan objektif, karena setiap karyawan
dinilai berdasarkan kriteria yang telah disepakati sebelumnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk
menentukan karyawan yang berhak menerima reward menggunakan metode SAW,
dengan mempertimbangkan kriteria kinerja, disiplin, kontribusi terhadap tim, dan
inisiatif. Berdasarkan hasil perhitungan, skor total untuk masing-masing karyawan
adalah sebagai berikut: Karyawan B (0.943), Karyawan D (0.928), Karyawan A
(0.920), dan Karyawan C (0.879). Karyawan B, yang memiliki skor tertinggi, dipilih
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sebagai penerima reward. Sistem ini tidak hanya memastikan keputusan yang lebih
objektif dan transparan, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi, kinerja,
dan kepuasan karyawan di perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan sistem manajemen sumber daya manusia
berbasis data yang dapat diterapkan di berbagai perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pemberian penghargaan kepada karyawan. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah mengeksplorasi penerapan sistem ini dalam perusahaan
dengan jumlah karyawan yang lebih besar atau menambahkan kriteria lain yang lebih
relevan dalam pemberian reward.
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